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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan kelelahan kerja
pada karyawan bagian produksi PT. Tirta Sibayakindo. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif yang bersifat korelasional. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT.
Tirta Sibayakindo sebanyak 35 orang. Adapun teknik yang dipakai peneliti yaitu purposive sampling.
Kelelahan Kerja disusun berdasarkan Ciri kelelahan kerja menurut Budiono, dkk, 2003 yaitu : Perasaan
lesu, ngantuk dan pusing, Kurang mampu berkonsentrasi, Berkurangnya tingkat kewaspadaan, Persepsi
yang buruk dan lambat, Berkurangnya gairah untuk bekerja, Menurunnya kinerja jasmani dan rohani.
Skala Dukungan sosial dalam penelitian ini diambil berdasarkan aspek-aspek dukungan sosial menurut
Canava dan Dolan (dalam Tarmidi dan Rambe,2010): Dukungan Emosional, Dukungan Penghargaan,
Dukungan Instrumental, Dukungan Informasi, dan Dukungan Jaringan Sosial. Diketahui bahwa terdapat
hubungan negatif antara Dukungan sosial dengan Kelelahan kerja. Korelasi rxy = -0,355, dengan
Signifikan p= 0,018 < 0,05. Koefisien determinan (r2) dari hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat adalah r2= 0,126. Ini menunjukkan bahwa Dukungan sosial mempengaruhi kelelahan kerja
sebesar 12,60% terhadap Kelelahan kerja. Berdasarkan hasil nilai rata-rata empiric dan hipotetik maka
dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial yang diterima cenderung rendah dan kelelahan kerja yang
diterima cenderung tinggi.
Kata Kunci: Kelelahan kerja; Dukungan Sosial; Karyawan

Abstract
This study aims to determine the correlation between social support and job burnout on employees of the
production division of PT. Tirta Sibayakindo. This study uses quantitative research methods that are
correlational. The sample used in this study were employees of PT. Tirta Sibayakindo as many as 35 people.
The technique used by the researcher is purposive sampling. Work Fatigue scale which is based on the
characteristics of work fatigue according to Budiono, et al, 2003, namely: Feelings of sluggishness,
sleepiness and dizziness, Inability to concentrate, Decreased level of alertness, Poor and slow perception,
Decreased passion for work, Decreased physical and spiritual performance. The social support scale in this
study was taken based on the aspects of social support according to Canava and Dolan (in Tarmidi and
Rambe, 2010): Emotional Support, Appreciation Support, Instrumental Support, Information Support, and
Social Network Support. Based on the calculation of product moment correlation analysis, it can be seen
that there is a negative relationship between social support and work fatigue. This result is evidenced by
the correlation coefficient rxy = -0.355, with significant p = 0.018 <0.05. The determinant coefficient (r2 r2
=(0.126. This shows that social support affects work fatigue by 12.60% on work fatigue. Based on the results
of the empirical and hypothetical average values, it can be concluded that the received social support tends
to be low and the work fatigue received tends to be high.
Keywords: Work Fatigue;Social Support; Employees.

How to Cite: Tampubolon, E. Hafni, M. (2022). Hubungan antara Dukungan Sosial Dengan Kelelahan
Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi PT. Tirta Sibayakindo. JOUSKA: Jurnal llmiah Psikologi, 1(2) 2022:
126-132

*E-mail: Epridontakembaren@gmail.com ISSN 2830-5833 (Online)

126


http://dx.doi.org/10.31289/jsa.v1i2.1333
http://jurnalmahasiswa.uma.ac.id/index.php/jouska

Epridonta Sembiring & Syafrizaldi. Hubungan antara Dukungan Sosial Dengan Kelelahan Kerja Pada Karyawan
Bagian Produksi PT. Tirta Sibayakindo

PENDAHULUAN

Seorang karyawan akan bekerja dengan produktif jika ia memiliki ketrampilan yang
disyaratkan, karakteristik yang baik serta mendapat dukungan dari manajemen dan tersedianya
sumber daya yang memadainya untuk menghasilkan prestasi kerja yang baik.

Ketidakmampuan karyawan untuk memenuhi harapan dan tuntutan di tempat kerja akan
mengakibatkan lelah. Reaksi ini biasanya berisikan keluhan, baik dari aspek fisik maupun
emosional. Keluhan tersebut akan menimbulkan upaya untuk mengatasinya. Seseorang akan
berusaha dengan berbagai cara mengelolnya, akan tetapi tidak semua orang berhasil
melakukannya. Seseorang yang tidak mampu menangani keluhan, akan mengakibatkan seseorang
terbelenggu dalam situasi yang memperburuk kondisi fisik maupun mentalnya.

Salah satu faktor yang dapat menganggu aktivitas produksi manusia adalah kelelahan kerja
yang dirasakan oleh pekerja atau karyawan. Kelelahan kerja adalah gejala yang berhubungan
dengan penurunan efisiensi kerja, keterampilan, kebosanan, serta peningkatan kecemasan. Kata
“lelah” memiliki arti tersendiri bagi setiap individu dan bersifat subjektif (Putri, 2008). Pada
dasarnya setiap orang bisa mengalami kelelahan yang berkaitan dengan pekerjaan mereka. Siapa
saja dapat mengalami lelah di tempat kerja. Menurut Kroemer (2007) kelelahan kerja merupakan
gejala yang ditandai dengan adanya perasaan lelah, aktivitas melemah, serta ketidakseimbangan
pada kondisi tubuh.

Pada saat bekerja akan mengalami penurunan, maka pencapaian tujuan juga akan terganggu.
Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Steers (2005) bahwa tanpa kinerja yang baik
disemua tingkatan organisasi, maka pencapaian tujuan dan keberhasilan organisasi menjadi
sesuatu yang sangat sulit bahkan mustahil. Kelelahan akibat kerja sering kali diartikan sebagai
menurunnya efisiensi, performans kerja dan berkurangnya kekuatan / ketahanan fisik tubuh
untuk terus melanjutkan yang harus dilakukan (Wignjosoebroto, 2000).

Menurut Cameron (2007) kelelahan kerja merupakan kriteria yang kompleks yang tidak
hanya menyangkut kelelahan fisiologis dan psikologis tetapi dominan hubungannya dengan
penurunan kinerja fisik, adanya perasaan lelah, penurunan motivasi dan penurunan produktivitas
kerja. Pada dasarnya setiap orang bisa mempunyai kelelahan yang berkaitan dengan pekerjaan
mereka. Siapa saja dapat mengalami lelah di tempat kerja. Kelelahan ini juga dialami oleh
karyawan PT. Tirta Sibayakindo. PT. Tirta Sibayakindo merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang produksi air minum dalam kemasan (AMDK) bermerek AQUA. PT. Tirta Sibayakindo
memiliki rantai distribusi dari Central Supply Facilities (CSF) ke Distribution Center (DC).
Warehouse pusat berada di Berastagi yang berperan sebagai Central Supply Facilities kemudian
disalurkan ke Distribution Center yang berada di Medan, Banda Aceh, Pekan Baru, Padang, dan
Batam. (Akmal, M., & Rislisa, R. 2018).

Adapun kelelahan kerja yang terlihat pada saat observasi di PT. Tirta Sibayakindo seperti:
pada saat bekerja terlihat lesu sehingga pekerjaan yang dikerjakan tidak diselesaikan dengan sigap
dan tepat waktu, ada yang mengantuk dan pusing hal ini terlihat pada jam operasional kerja,
selanjutnya kurang mampu berkonsentrasi hal ini terlihat ketika ada beberapa pekerjaan
mengalami kesalahan misalnya dalam pengetikan ataupun pengecekan laporan-laporan yang
dibuat setiap harinya. (Anshari, M. 2017).

Pada kenyataannya perusahaan belum melakukan perencanaan penjadwalan distribusi
dengan tepat sehingga perusahaan belum dapat mengendalikan keadaan persediaan yang ada di
gudang. Hal tersebut sering terjadi pada waktu-waktu tertentu seperti bulan Ramadhan, hari
Lebaran, hari Natal dan Tahun baru. Selain itu, perusahaan juga tidak memiliki metode dalam
mendistribusikan produk, perusahaan masih menggunakan Tender sehingga perusahaan belum
memiliki biaya yang pasti setiap pengiriman produk per periodenya. Proses distribusi dalam satu
kali pengiriman produk hanya dilakukan kepada satu distributor dengan jumlah pengiriman yang
berbeda-beda setiap kali pengangkutan. Fenomena kelelahan kerja ini menjadi salah satu
persoalan yang muncul berkaitan dengan individu di dalam memenuhi tuntutan pekerjaan yang
semakin tinggi dan persaingan yang keras ditempat kerja karyawan itu adalah kelelahan dalam
bekerja. Kelelahan yang sering terjadi karena karyawan banyak yang meninggalkan pekerjaannya
karena menurut mereka tenaga mereka tidak begitu penting karena adanya alat kerja, akan tetapi
hal ini membuat mereka menjadi lelah karena pengaruh kondisi tempat kerja dan kondisi lainnya.
(Moffan, M., & Handoyo, S. 2020).
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Adapun salah satu faktor yang mempengaruhi kelelahan kerja adalah adanya sumber
dukungan sosial yang diperlukan seperti keluarga, rekan kerja, pimpinan atau atasan (Aristianti,
2015). Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan kehadiran manusia lain untuk berinteraksi.
Kehadiran orang lain di dalam kehidupan pribadi seseorang begitu diiperlukan. Dukungan sosial
berkaitan dengan aktivitas sosial yang diikuti oleh individu seperti aktif dalam pertemuan-
pertemuan atau organisasi, kualitas dan kuantitas aktivitas yang dilakukan, dan dengan siapa
kontak sosial dilakukan (Pinquart & Sorenson, 2000). Dukungan sosial dalam penelitian ini
diterima dari dukungan sosial di organisasi. Dukungan sosial di organisasi memiliki peran penting
untuk membangun lingkungan sosial yang sehat dan bersahabat. Lingkungan sosial yang sehat dan
bersahabat juga akan membentuk komunikasi interpersonal yang baik. Hal ini akan menjadi
dukungan bagi anggota organisasi ketika bekerja. Dukungan sosial membuat anggota organisasi
semangat untuk melakukan pekerjaan walaupun dirasa begitu berat. Semangat dan dukungan
yang diberikan pada anggota organisasi akan mampu mengubah perasaan yang semula jenuh
dalam bekerja menjadi ceria dan bersemangat kembali. (Oktariani. Munir, A., Aziz, A. 2020).

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul Hubungan antara Dukungan
Sosial Dengan Kelelahan Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi PT. Tirta Sibayakindo

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian korelasional bila ditinjau dari judul penelitian.
Kelelahan kerja adalah kriteria yang kompleks yang tidak hanya menyangkut kelelahan fisiologis
dan psikologis tetapi dominan hubungannya dengan penurunan Kinerja fisik, adanya perasaan
lelah, penurunan motivasi dan penurunan produktivitas kerja. Dukungan sosial adalah adalah
proses suatu pengaruh yang ditimbulkan oleh lingkungan yang disekitar individu yang membuat
individu merasa diperhatikan sehingga individu tersebut menjadi lebih optimis dalam
menghadapi kehidupannya.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 123 karyawan PT. Tirta Sibayakindo. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Tirta Sibayakindo sebanyak 40 orang.
akan tetapi sampel dalam pengambilan data sebanyak 35 orang. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode skala, yaitu skala Kelelahan Kerja yang disusun berdasarkan Ciri
kelelahan kerja menurut Budiono, dkk, 2003 yaitu : Perasaan lesu, ngantuk dan pusing, Kurang
mampu berkonsentrasi, Berkurangnya tingkat kewaspadaan, Persepsi yang buruk dan lambat,
Berkurangnya gairah untuk bekerja, Menurunnya kinerja jasmani dan rohani.

Skala Dukungan sosial dalam penelitian ini diambil berdasarkan aspek-aspek dukungan
sosial menurut Canava dan Dolan (dalam Tarmidi dan Rambe,2010): Dukungan Emosional,
Dukungan Penghargaan, Dukungan Instrumental, Dukungan Informasi, dan Dukungan Jaringan
Sosial.

Metode analis data yang digunakan pada penelitian ini adalah product moment dari Karl
Pearson. Alasan peneliti menggunakan teknik korelasi ini karena pada penelitian ini memiliki
tujuan untuk melihat hubungan antara suatu variabel bebas dengan satu variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi product moment, dapat diketahui bahwa
terdapat hubungan negatif antara Dukungan sosial dengan Kelelahan kerja. Hasil ini dibuktikan
dengan koefisien korelasi rxy, = -0,355, dengan Signifikan p= 0,018 < 0,05. Koefisien determinan
(r?) dari hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah r2= 0,126. Ini menunjukkan
bahwa Dukungan sosial berdistribusi sebesar 12,60% terhadap Kelelahan kerja. Menurut
Grandjean (2000). Faktor penyebab kelelahan kerja berkaitan dengan: sifat pekerjaan yang
monoton (kurang bervariasi), intensitas lamanya pembeban fisik dan mental. Salah satu faktor
untuk menimbulkan munculnya burnout adalah adanya sumber dukungan sosial yang diperlukan
seperti keluarga, rekan kerja, pimpinan atau atasan (Aristianti, 2015).

Tabel I. Uji Hipotesis
Statistik Koefisien (rxy) P Koef. Det. (1?) BE% Ket
X-Y -0.355 0.018 0,126 12,60% S

Dibuat oleh: Peneliti, September 2022
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Kelelahan kerja adalah kondisi kelelahan fisik, mental, dan emosional yang muncul sebagai
konsekuensi dari ketidaksesuaian antara kondisi karyawan dengan pekerjaannya (lingkungan dan
desain pekerjaan). Lingkungan sosial dalam penelian ini di ambil dalam bentuk dukungan yang
berasan dari lingkungan tersebut. Menurut Baron dkk (2006) dukungan sosial memiliki peranan
penting untuk mencegah dari ancaman kesehatan mental. Individu yang memiliki dukungan sosial
yang lebih kecil, lebih memungkinkan mengalami konsekuensi psikis yang negatif. Keuntungan
individu yang memperoleh dukungan sosial yang tinggi akan menjadi individu lebih optimis dalam
menghadapi kehidupan saat ini maupun masa yang akan datang, lebih trampil dalam memenuhi
kebutuhan psikologi dan memiliki sistem yang lebih tinggi, serta tingkat kecemasan yang lebih
rendah, mempertinggi keterampilan interpersonal, memiliki kemapuan untuk mencapai apa yang
diinginkan dan lebih dapat membimbing individu untuk beradaptasi. Berdasarkan hasil nilai rata-
rata empiric dan hipotetik maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial yang diterima
cenderung rendah dan kelelahan kerja yang diterima cenderung tinggi.

Tabel I1. Hasil Perhitungan Mean
Nilai Rata-Rata

VARIABEL KETERANGAN
Hipotetik Empirik
Dukungan sosial 100.000 87.825 24.439 Sedang cenderung rendah
Kelelahan kerja 25.500 32.229 16.281 Sedang cenderung tinggi

Dibuat oleh: Peneliti, September 2022

Adapun penelitian terdahulu tentang Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Kelelahan
Kerja Pada Karyawan Bagian Rotary PT Sumber Mas Indah Plywoods (Yoga, 2006). Dari hasil
analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial dengan kelelahan kerja pada karyawan (r =-0,575, sig. = 0,000).
Adapun sumbangan efektif dukungan sosial terhadap kelelahan kerja sebesar 33,1%. Seseorang
yang mengalami kelelahan kerja tentu membutuhkan dukungan sosial atau support dari orang-
orang disekitarnya untuk mengurangi atau menghilangkan rasa lelahnya. Dengan adanya
dukungan sosial dari lingkungan sekitar kemungkinan kelelahan kerja pada karyawan dapat
dikurangi. Maka dari itu, berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai hubungan dukungan sosial dengan kelelahan kerja.

Hasil penelitian lain juga dilakukan oleh Adawiyah (2013) terdapat hubungan negatif yang
sangat signifikan antara dukungan sosial dengan kecenderungan kelelahan kerja. Mereka yang
memperoleh dukungan sosial yang tinggi cenderung tidak mengalami kelelahan kerja dalam
bekerja. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Farhati dan Rosyid (1997) menyatakan terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial dan kelelahan kerja. Berdasarkan
paparan diatas dapat dilihat bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan kelelahan
karyawan di PT. Tirta Sibayakindo.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi product moment, dapat diketahui bahwa
terdapat hubungan negatif antara Dukungan sosial dengan Kelelahan kerja. Hasil ini dibuktikan
dengan koefisien korelasi rxy = -0,355, dengan Signifikan p= 0,018 < 0,05. Koefisien determinan
(r2) dari hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah r2= 0,126. Ini menunjukkan
bahwa Dukungan sosial berdistribusi sebesar 12,60% terhadap Kelelahan kerja. Berdasarkan hasil
nilai rata-rata empiric dan hipotetik maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial yang
diterima cenderung rendah dan kelelahan kerja yang diterima cenderung tinggi.
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